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ABSTRACT

The ldentification of Traditional Settlement Patterns of Setu Babakan
Betawinese Cultural Village, District of Srengseng Sawah, Subdistrict of
Jagakarsa, South Jakarta, the Provinceof DKI JAKARTA

The objective of the research is to show an evidethat the form of traditional
settlement patterns of Betawinese does still exiBiK| Jakarta. The method used is
descriptive quantitative, in which data source wasved from the literature study,
observations, structured interviews, and questinesd30 respondents). The results
of the research showed that Setu Babakan Betawi@eKaral Village settlement
patterns uses clustered settlement pattern whitbwi® the circular shape of the
Lake/Setu Babakan, and has the characteristic wfterled spread distribution
pattern. The former elements in this settlementpémgsical, economical and social
cultural, and they are inter-related. This settletreas the area about 289 ha (67 ha
owned by the Local Government) with the percentaigbuilt-up space by 61.17%
and 38.83% undeveloped area (include water bodig®). spatial patterns in Setu
Babakan was not visible any philosophical historyaoy clear layout. The existing
vegetations in the settlement are of particuldrse plants with the characteristic of
Betawi producing plants, such d3urio zbetinus Var. Sitokong, Baccaurea
racemosa and Sandoricum loetjape. The results of research in the field, 43% of
existing plants in the settlements has functionedaaproducing plants. This
Betawinese settlement is a typical “suburban Betase settlement”, which has two
types of traditional houses, Rumah Gudang Bayghng/Kebaya and do not have the
wind direction and specific orientation in placemen

Keyword : traditional settlement patterns, Betawinese, clustered settlement

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Keberadaan budaya Betawi pada saat ini dirasalkengaami kemunduran atau
tidak terlihat lagi, mengingat semakin besar amanisasi serta pembangunan kota
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tanpa berlandaskan wawasan lingkungan dan budayg tegadi di Ibu Kota DKI
Jakarta. Apabila masyarakat DKI Jakarta berdiam shja, kebudayaan Betawi
lambat laun akan menurun eksistensinya. Keberatbaglaya Betawi di tengah-
tengah berbagai macam kultur, agama dan adat astiageyogyanya dapat
memberikan suatu manfaat atau nilai positif untekkbmbangnya budaya Betawi
mengikuti perkembangan zaman yang ada. Oleh katanpemerintah mencoba
mempertahankan budaya Betawi agar tidak punah demgabangun permukiman
budaya Betawi di daerah Setu Babakan. Setu Baba#alah suatu permukiman
cagar budaya yang terletak di Srengseng Sawah,nkadea Jagakarsa, Jakarta
Selatan (Pengelola Perkampungan Budaya Betawi,))2012

Pola permukiman yang dimaksud dalam penelitian adalah permukiman
penduduk dalam arti yang luas. Kata luas ini menDwijendra (2003) ialah
terwujudnya suatu permukiman terkait dengan sikam gandangan hidup
masyarakat, tidak terlepas dari sendi-sendi agadat istiadat, kepercayan dan
sistem religi yang melandasi aspek-aspek kehidupatiap permukiman tradisional
memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan dendaerah lain. Permukiman di
Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan pasti likeriri khas di dalam
struktur lanskap dan elemen-elemen penting yangumang lanskap budaya
masyarakat Betawi, baik itu dalam tata graha, jeamaman dan budaya masyarakat
Betawi di permukiman tersebut.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui latar belakang sejarah terbenmkPgrkampungan Budaya
Betawi, Setu Babakan.

2. Untuk mengetahui pola permukiman Perkampungan BudBgtawi, Setu
Babakan.

3. Untuk mengetahui filosofi dari bentuk pola permuémPerkampungan Budaya
Betawi, Setu Babakan.

4. Mengidentifikasi elemen-elemen apa saja pembenttkadmpungan Budaya
Betawi, Setu Babakan.

5. Mengetahui faktor yang mendukung dalam terbentul@gkampungan Budaya
Betawi, Setu Babakan.

2. Bahan dan Metode
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di daerah PerkampungamyguBetawi Setu Babakan
Kelurahan Srengseng Sawah Kecamatan Jagakarsatal&&@atan. Penelitian
berlangsung selama £3 bulan yang dimulai dari bAlam 2012 sampai Juni 2012.

2.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang dibutuhkan dalam penelitianaiah berupa kuesioner,
kamera digital dan seperangkat komputer untuk mahgtata.

2.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah metode deskriptif
kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitiarbersumber dari :
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a) Studi kepustakaan, yaitu penelusuran data melaku,jurnal dan internet.

b) Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab langsummade key person
(sumber kunci informasi) seperti tokoh masyarakatua RW dan pengurus
Pengelola Perkampungan Budaya Betawi.

c) Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara pwtga langsung di
lapangan.

d) Kuesioner, kepada responden yang berjumlah 30 aatasgdasar representatif.
Untuk RW 06, 07 dan 09 masing-masing sebanyak poreten dan RW 08
sebanyak 15 responden dikarenakan faktor permukiyzang relatif lebih
banyak unsur Betawinya dan terdapat kantor Pergg&letkampungan Budaya
Betawi di wilayah itu.

2.3 Metode Analisis

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. aprimer didapat dari observasi
langsung, wawancara dan kuesioner dan data sekuddpat dari studi
kepustakaan.

Data yang bersifat kuantitatif diperoleh denganacaengambil sampel dari
populasi yang ada. Data tersebut ditabulasi daajikks ke dalam bentuk persentase.

Data yang bersifat kualitatif dikumpulkan melallkiegiatan wawancara,
observasi dan studi kepustakaan. Hasil sumber tdatabut diolah dalam bentuk
ringkasan fakta berupa deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Sgarah Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan

Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan awalnyarupakan
perkampungan masyarakat biasa yang mayoritas pekaya orang Betawi asli. Ide
dan keinginan membangun pusat kebudayaan Betawngaisnya sudah tercetus
sejak tahun 1990-an. Badan Musyawarah MasyaraktawB€BAMUS Betawi)
menginginkan permukiman ini dijadikan Pusat Perkamgan Budaya Betawi untuk
pelestarian. Untuk lebih memantapkan usulan BAMUWS$a®i, maka pada tanggal
13 September 1997 telah diselenggarakan “Festieal Babakan” yang mendapat
sambutan hangat dari masyarakat. Acara tersebupseréhatkan DKI Jakarta yang
sesungguhnya dengan budaya dan kehidupan masy&etieati sebagai penduduk
asli DKI Jakarta yang mungkin kebanyakan orang D&Harta sendiri tidak pernah
mengetahui akan keberadaannya. Proses berjalanaitai,wnaka pada tanggal 10
Maret 2005 maka dikeluarkan “Peraturan Daerah Rep\WKI Jakarta No.3 Tahun
2005” tentang Penetapan Perkampungan Budaya BeliaWelurahan Srengseng
Sawah Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan.

Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan meruppkamukiman reka
cipta yang bertujuan untuk menyelamatkan budayavetian merupakan suatu
tempat ditumbuhkembangkan keasrian alam, tradistavide yang meliputi
keagaamaan, kebudayaan dan kesenian Betawi. Hamligan ini sesuai dengan
pernyataan Sasongko (2005) bahwa permukiman toadisidirepresentasikan
sebagai tempat yang masih memegang nilai-nilai dalatudaya yang berhubungan
dengan nilai kepercayaan atau agama yang berdiizsduk atau unik pada suatu
masyarakat tertentu.
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3.2 Pola Permukiman Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan

Pola permukiman di Perkampungan Budaya Betawi,u S&abakan
menggunakan pola permukiman mengelompok dengamlbemtlingkar mengikuti
Setu/Danau Babakan dan dengan sifat pola persebai@mpok permukiman
menyebar.

Filosofi dari pola permukiman Perkampungan BudBgdawi, Setu Babakan
tidak terlihat disebabkan padatnya penduduk di pgmman ini. Penyebab padatnya
penduduk dikarenakan faktor masyarakat di dalam m&mbangun sebuah
bangunan, masyarakat lebih mementingkan nilai fupgsg didasari oleh budaya
dan kebutuhan primer tanpa melihat faktor lingkumdan keindahan.

3.3 Pola Ruang

Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan menhids sebesar + 289 ha
(67 ha milik Pemda termasuk kompleks pengelola)ariguyang terbangun di
permukiman ini sebesar 61,17% dan 38,83% belunangim (termasuk badan air).
Hasil penelitian ini jika dihubungkan dengan PeamtuDaerah Provinsi DKI Jakarta
No.6 Tahun 1999 pada Pasal 31 Ayat 2 tentang Ratmg wilayah DKI Jakarta,
bahwa persentase luas RTH tahun 2010 di Kotamaalartd Selatan ditargetkan
sebesar 2,94% dari luas kota DKI Jakarta, maka yeman di Perkampungan
Budaya Betawi, Setu Babakan merupakan permukimag yaasih memiliki ruang
hijau yang baik untuk standar permukiman di DKI alék tetapi kenyataannya
permukiman ini merupakan permukiman padat penduseRkingga ruang hijaunya
sudah berkurang.

Padatnya penduduk di permukiman Perkampungan Bu8ayawi, Setu
Babakan mengakibatkan terbentuknya 3 pola tatagrbandasarkan tata letak yaitu
1. Pola tata ruang bagian dalam (jauh dari jalanPola tata ruang bagian luar (di
pinggir jalan utama); 3. Pola tata ruang dekat bada(sekitar danau).

3.4 Perubahan Pola Ruang

Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan dulungaupakan suatu
kawasan yang masih banyak memiliki rawa dan jugaiimsedikit penduduk yang
bermukim di sana. Tidak hanya itu saja, kedua dasebut $etu/Danau Babakan
dan Mangga Bolong) dulunya merupakan satu kesaitisrya kedua danau tersebut
menyatu dan aliran danau tersebut mengairi persawatereka dan permukiman di
bawahnya, lihat Gambar 1A. Akibat penjajahan olangsa Belanda, maka para
penjajah Belanda mencoba membendung-bendung darsabut, sehingga terpecah
menjadi dua bagian.
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Permukiman Penduduk

Gambar 1. Perubahanla Permukiman

Ruang untuk areal persawahan dan rawa sebenarrgfa ata pada zaman dt
+1960 - 1970an (Gambar 1B), tetapi akibat jumlah penduduk lpEkduduk as|
maupun pendatang yang berimbas pada kebutuhan lattak mendirikan temp:
tinggal dan beraktivitas, sehingga membawa pengaruh padégiean pola ruan
kawasan permukiman di Perkampungan Budaya Betaeiy Babakan. Pac
akhirnya, rawa dan areal persawahan di sekitarudandah tidak ada lagi (Gamt
1C).

3.5 Elemen Pembentuk Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan
a) Elemen Fisik

Elemen fisik di permukiman ini tidak hanya dalam bangunan saja, elem
fisik lain yang ada di permukiman ini mencakup ed@munak, elemen kere
jaringan, bangunan dan manusia. Pada Tabebawah ini disajikan elem-elemen
fisik yang terdapat di Perkampungan Budaya Bet8efiy Babakar

Tabel 1. Elemen Fisik di Permukiman PerkampungatiaBa Betawi, Setu Babak

Kategori Elemen Elemen Jaringan Bangunan Manusia
Ruang Lunak Keras
Permukiman TanamanJembatan Jalan besar Rumah Ada
Air Undakan Jalan kecil Warung
Pagar Transportasi Mes;jid
Lampu Komunikasi Sekolah :
Jalan Setapak Listrik -TK
Gazebo -SD
Kolam -SMP
-SMA
-Universita:
Kuburan Tanaman Jalan Setapak Jalan kecil Ada
Lampu Listrik i
Danau Tanaman Jalan Setapak Listrik - Ada
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Air Lampu
Pagar
Shelter

Komplekss Tanaman Jalan setapakJalan kecil Rumah Ada
Pengelola Undakan Komunikasi Wisma

Pagar Listrik
Bangku taman
Panggung

Sumber : Data Primer, 2012

a) Elemen Ekonomi

Hasil data monografi di Kelurahan Srengseng Satafilnn 2011, bahwa di

permukiman Perkampungan Budaya Betawi, Setu Bab@k& masyarakatnya
berprofesi sebagai karyawan swasta, sisanya p@#%), pedagang (6,4%), buruh
(3,2%), PNS (3,1%), TNI/Polri (0,4%), pensiunan8fs), wirausaha (0,9%) dan
belum produktif (60,4%).

b) Elemen Sosial Budaya

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, bahw# @8asyarakat masih tetap

melestarikan budaya Betawi dan 90% aktivitas yaegeka lakukan masih memiliki
ciri khas budaya Betawi. Budaya masyarakat di p&imman ini sangat terpengaruh
oleh sistem kepercayaan yang mereka yakini yaitanfgy Islam (Tabel 2) karena
88,8% penduduk di permukiman ini beragama IslanP&mukiman Perkampungan
Budaya Betawi, Setu Babakan faktor yang mendukusigna terbentuknya pola
permukiman ini ialah sosial budaya yang berbasismay Islam.

Tabel 2. Elemen Sosial Budaya di Permukiman Budsstawi, Setu Babakan

No

Budaya

©oNoOA~®ODdDE

el
NP o

Seni musik tari (Tari Topeng)

Teater tradisional (Topeng Betawi)

Silat Betawi (BEKSI)

Ondel-ondel

Budidaya ikan keramba

Pembuatan bir pletok (biasa dilakukan oleh ibu tutaagga di
permukiman)

Hadroh (pertunjukkan musik yang kental musik Agama Islam)
Prosesi nikahan Betawi

Sunatan

. Akekah (acara potong kambing untuk anak yang baru lahir)

Injak tanah (prosesi anak yang baru bisa beldjan)a
Ngederes (membaca Al Quran bersama-sama dengan wara mistjara

Sumber : Data Primer, 2012

Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan merupdetawi pinggiran”

karena letaknya di paling pinggir DKI Jakarta. Ram@adisonal Betawi yang
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terdapat di permukiman ini ada 2 jenis, yaitu rungaflang darbapang/kebaya
(Gambar 2).

Rumah tradisionaBetawi dapat dikatakan tidak memiliki arah mata i@
maupun orientasi tertentu dalam peletakannya. Blarb#engan hasil peneliti:
Darwini (2010) bahwa pada rumah tradisional Balmiii&i konsep Sanga Manda
dalam tata peletakkannya dan memiliki orisi mata angin.

RUMAH GUDANG RUMAH BAPANG

I | g——= !
i i & =R |
I L < N B -
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I ! ;
L ) ! R. Depan !

1 ]

Gambar 2. Pola Ruang Rumah Tradisional Be

3.6 Tanaman di Permukiman Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan

Tanaman yang ditanam di permukiman PerkampungarayBu@etawi, Set
Babakan tidak memiliki arah orientasi dalepeletakkannya dan juga tidak &
tanaman yang memiliki latar belakang kepercayaag yarus ditana

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan 43% tamam@ang ada c
permukiman memiliki fungsi sebagai tanaman produgisanya tanaman hias (36¢
tanamarherbal (17%) dan tanaman peneduh (4%). Keberadaamian khas Beta
pada saat ini sudah jarang yang membudidayakarepext durian sikotongDurio
Zibetinus Var.Stokong), menteng Baccaurea racemosa), kecapi Sandoricum
loetjape) dan khususnyasalak condet Salacca zalacca Var.Condet). Faktor
menurunnya eksistensi tanaman khas Betawi ialaBbdizkan keberadaan ar
ruang hijau yang menyepit akibat padatnya permukim

Jenis tanaman yang ada di permuki Perkampungan Budaya Betawi, S
Babakan mmniliki kesamaan seperti tanaman yang adpekarangan pendudukny
yaitu samasama jenis tanaman produksi dan juga tidak memillksofi atau
pakempakem di dalam tata peletakkannya (orientasi)nyatsecara tidak langsu
pola p&arangan penduduk efleksikan kgpola permukimannya. Hasil penelitian
sangat erat kaitannya dengan pendapat Rambe (2086yva adanya sua
pekarangan atau halaman di depan rumah dapat nu&kanjidentitas suatu buda
masyarakatnya, yang dilihat dari jenis vegetasg sering mereka pergunakan c
pola pembagian pekarangan atau halama

3.7 Konsep Permukiman Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan

Perkampungan Budaya Betawi, Setu Babakan meruppkemukiman reki
cipta tradisional budaya Betawi yang memiliki ian untuk pengembange
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penataan serta pelestarian budaya Betawi sehinggaeg yang terlahir dari
permukiman ini terdiri dari tiga aspek vyaitu pedestn, pengembangan dan
penelitian. Dari tiga aspek tersebut, rencananyapiman ini akan dibagi menjadi
dua zona, yaitu zona dinamis (lingkungan alami) ztama statis (lingkungan buatan),
tujuannya agar permukiman ini lebih tertata rapi dapat terlihat konsep yang ingin
ditekankan di dalam permukiman Perkampungan Budggtawi, Setu Babakan.
Berikut ini merupakan pembagian zona yang akaredcanakan oleh Pemerintah
Daerah (Pemda) DKI Jakarta :
1. Zona dinamis dibagi menjadi : zona perkampungan dana fasilitas
pengunjung.
2. Zona statis dibagi menjadi : zona sejarah, zonarkas, zona keagamaan, zona
wisata air dan zona wisata agro.

4. Penutup
4.1 Kesmpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai bériku

1. Latar belakang munculnya permukiman Perkampungasayu Betawi, Setu
Babakan ialah atas dasar menyelamatkan budaya Bgagy di prakasai oleh
BAMUS Betawi yang dimulai sejak tahun 90-an sertdukiung oleh warga
masyarakat sekitar yang masih kental budaya Betapermukimannya.

2. Pola permukiman di Perkampungan Budaya Betawi, Sé&mbakan
menggunakan pola permukiman mengelompok denganulbentelingkar
mengikuti Setu/Danau Babakan dan dengan sifat pola persebaraimpek
permukiman menyebar.

3. Filosofi dari pola permukiman Perkampungan Budayda®i, Setu Babakan
tidak terlihat dikarenakan padatnya penduduk dinpgrman ini.

4. Elemen-elemen yang membentuk Perkampungan BudagavB&etu Babakan
ialah fisik, ekonomi dan sosial budaya.

5. Faktor yang mendukung dalam terbentuknya permukink@amkampungan
Budaya Betawi, Setu Babakan ialah sosial budayg parbasis Agama Islam.

4.2 Saran

1. Perlunya tindakan pelestarian terhadap ruang terthijau yang semakin
sedikit di Perkampungan Budaya Betawi, Setu Bab&kaisusnya pelestarian
terhadap tanaman khas yang ada di permukiman Betawi

2. Perlu dilakukan perencanaan tata ruang pada pemmankiPerkampungan
Budaya Betawi, Setu Babakan agar permukiman inijawetertata lebih baik,
sehingga dapat menarik lebih banyak lagi para aweat baik domestik
maupun mancanegara.
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